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Abstrak: Kota Surabaya merupakan kota yang terbentuk dari kumpulan
kampung-kampung (pocket) kota. Dalam rangka merancang Kota Surabaya yang
inklusif dan menguatkan identitas Kota Surabaya, dapat dimulai dari
pemahaman mengenai morfologi kampung-kampung lamanya. Kampung
Gembong merupakan kampung lama yang berada di Kawasan Kapasan, salah
satu pusat perdagangan Kota Surabaya. Kampung ini berkembang dan bertahan
berdampingan dengan kawasan pusat perdagangan menghasilkan struktur
permukiman yang kompleks. Maka, tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi
perkembangan tipologi dan morfologi dari kumpulan hunian yang terbentuk di
Kampung Gembong. Penelitian menggunakan metode deskriptif, dengan
melakukan diachronic reading untuk menganalisis pola perkembangan Kampung
Gembong dan typo morphology analysis untuk mengidentifikasi tipologi dan
morfologi kawasan studi. Hasil dari studi ini adalah Kampung Gembong
termasuk pada tipologi permukiman pola mengantong dengan campuran pola
linier dengan karakteristik terbuka. Perimeter segment kampung memiliki
spesialisasi area perdagangan dan jasa. Serta, terdapat keterkaitan sosial
ekonomi antara warga kampung dengan perimeter segment-nya, dibuktikan oleh
mata pencaharian sebagian besar warga sebagai pedagang.

Abstract: Surabaya is a city consists of several urban kampongs. In order to
design an inclusive city and strengthen its identity, the morphology of the urban
kampongs in the Surabaya context needs to be examined. Kampung Gembong is
one of the urban kampongs located at Kapasan Area in the central area of
Surabaya. This kampong has a complex settlement structure due to its contiguity
with the nearby commercial area. This study would like to identify the settlement
typology and morphology in Kampung Gembong. This study utilized diachronic
reading and typo morphology analysis to identify the typology and morphology
of the study area. Study results show that Kampung Gembong could be
categorized as a bagging pattern settlement, with a mixture of open-linear
pattern. The perimeter area of Kampung Gembong is characterized as trade and
service (commercial) area. This research also may identify the socio-economic
relationships with the characteristics of the perimeter area, which could be
observed through the main occupation of the majority of its populations.
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1. PENDAHULUAN

Struktur kota merupakan tulang punggung suatu kota. Hal ini mengacu pada kumpulan antara blok
bangunan yang terhubung satu sama lain dan jaringan trasnportasi sebagai satu kesatuan yang
terorganisir (Lin & Ban, 2017). Pada setiap kota, pertumbuhan struktur kota dimulai dari bangunan-
bangunan pioneer (biasanya berbentuk hunian) yang membawa karakter dan tuntutan sosial,
ekonomi, dan budaya pada masa itu. kemudian, kumpulan bangunan awal itu berkembang,
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membentuk kumpulan-kumpulan dengan karakter yang baru maupun mengulang karakter dari
kumpulan hunian awal (Rapoport dalam Ramadhani dan Tribhuwaneswari, 2018). Perkembangan ini
mengakibatkan kota tumbuh menjadi jalinan ruang yang kompleks sehingga memunculkan morfologi
(bentuk) kota yang berbeda satu sama lain. Hal ini sejalan dengan Yunus dalam Alie dan Suwandono
(2013), yang menyatakan bahwa struktur ruang kota dapat dilihat melalui pendekatan morfologi
dengan cara mengamati bentuk fisik dan lingkungan yang tercermin pada sistem jalan, blok-blok
bangunan, dan juga bangunan secara individual. Pendekatan morfologi tidak saja berguna
menjelaskan perubahan kota, khususnya berkaitan dengan penggunaan lahan, tetapi juga merupakan
pendekatan yang berkaitan langsung dengan ekspresi ruang kota, menyoroti eksistensi ruang
perkotaan, yang diamati dari penampilan kota secara fisik.

Terbentuknya lingkungan permukiman merupakan proses pemenuhan kebutuhan yang dilandasi
oleh pola aktivitas manusia serta adanya pengaruh bentuk ruang secara fisik dan non-fisik. Untuk
memahami suatu tempat (place) yang dibentuk sebagai wadah dari kebutuhan manusia baik berupa
rumah atau lingkungan permukiman ini, bisa dilakukan dengan membagi tiga komponen struktural
yang ada pada tempat tersebut, yaitu tipologi, morfologi dan topologi (Schultz, 1979). Tipologi
merupakan tatanan spasial dan pengorganisasian spasial yang abstrak dan matematis. Morfologi
merupakan artikulasi formal untuk membentuk karakter arsitektur, dan dapat dibaca melalui pola,
hierarki dan hubungan ruang. Tipologi merupakan konsep dan konsistensi yang dapat memudahkan
dalam mengenal bagian-bagian arsitektur. Berikut ini berbagai pola permukiman yang umum terjadi,
antara lain:

1. Linier

Pola permukiman bentuk ini adalah suatu pola sederhana dengan peletakan unit-unit
permukiman (rumah, fasum, fasos dan sebagainya) secara terus menerus pada tepi sungai dan
jalan. Pada pola ini kepadatan tinggi, dan kecenderungan ekspansi permukiman dan mixed use
function penggunaan lahan beragam.

2. Clustered

Pada pola ini berkembang dengan adanya kebutuhan lahan dan penyebaran unit-unit
permukiman telah mulai timbul. Kecenderungan pola ini mengarah pada pengelompokkan unit
permukiman terhadap suatu yang dianggap memiliki nilai “penting” atau pengikat kelompok
seperti ruang terbuka komunal dalam melakukan aktivitas bersama.

3. Kombinasi

Pola ini merupakan kombinasi antara kedua pola di atas yang menunjukkan bahwa selain ada
pertumbuhan juga menggambarkan adanya ekspansi ruang untuk kepentingan lain (pengembangan
usaha dan sebagainya). Pola ini menunjukkan adanya gradasi dari intensitas lahan dan hirarki
ruang mikro secara umum.

Sedangkan bentuk pola permukiman menurut Sri Narni dalam Carolin (2016), antara lain :

1. Pola permukiman memanjang (linier satu sisi) di sepanjang jalan baik di sisi kiri maupun di
sisi kanan saja.

2. Pola permukiman sejajar (linier dua sisi) merupakan permukiman yang memanjang di
sepanjang jalan.

3. Pola permukiman cul de sac merupakan permukiman yang tumbuh di tengahtengah jalan
melingkar.

4. Pola permukiman mengantong merupakan permukiman yang tumbuh di daerah seperti
kantong yang dibentuk oleh jalan yang memagarnya.

5. Pola permukiman curvalinier merupakan permukiman yang tumbuh di daerah sebelah kiri dan
kanan jalan yang membentuk kurva
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Kampung merupakan salah satu dampak dari pembentukan struktur kota tanpa perencanaan.
Sebagaimana yang telah disebutkan oleh Dyah dan Yuliastuti (2014) bahwa kampung kota adalah
sebuah kesatuan integral kota, yang merupakan salah satu komponen dalam pembentukan struktur
kota, yaitu sebagai kawasan permukiman di dalam kota yang terbentuk tanpa perencanaan atau
tumbuh sebelum perencanaan diterapkan. Kampung ini biasanya terbentuk dibelakang bangunan-
bangunan yang berada di pinggir jalan utama sehingga sering disebut sebagai daerah kantong (pocket
areas). Jalinan jalan yang terbentuk dalam daerah kantong ini menentukan luas dan bentuk kampung
tersebut. Siregar dalam Rijal, dkk (2018) membagi 2 jenis kampung berdasarkan akses yang dimiliki,
yaitu:

1. Daerah kantong tertutup : hanya terdiri dari satu akses masuk-keluar

2. Daerah kantong terbuka : memiliki dua atau lebih akses masuk-keluar pada sisi-sisi yang
berbeda

Kota Surabaya merupakan kota yang terbentuk dari kumpulan kampung-kampung (pocket) kota
(Hastijanti, 2003). Sehingga, dalam rangka memahami morfologi Kota Surabaya, dapat dimulai dari
pemahaman mengenai morfologi kampung-kampung lamanya. Salah satu kampung lama di Kota
Surabaya adalah Kampung Gembong. Kampung Gembong merupakan bagian dari rangkaian
Kampung di Kawasan Kapasan dan sekitarnya yang meliputi sepanjang utara dan selatan Jalan
Kapasan. Kampung ini berada pada salah satu pusat kawasan perdagangan dan jasa di Kota Surabaya
dan dibatasi oleh tiga jalan protokol, yaitu: Jalan Kapasan, Jalan Kapasari, dan Jalan Gembong.
Berawal dari hutan kapas yang menjadi sarang penjahat dan perampok, kawasan ini kemudian
ditinggali oleh imigran dari Tiongkok kelas menengah ke bawah. Beberapa diantaranya mulai
membuka usaha perdagangan dan jasa yang bertahan hingga kini menjadikan Kawasan Kapasan
sebagai kawasan perdagangan dan jasa (Radar Media Surabaya, 2010). Kawasan ini terbentang mulai
dari pasar (Pasar Kapasan) hingga kegiatan berdagang non-permanen di sepanjang jalan Gembong.
Perkembangan kawasan dari lahan kosong hingga menjadi kawasan padat huni di Kampung
Gembong ini membentuk jalinan ruang yang kompleks, dimana terjadi percampuran antara kampung
padat huni, rumah-rumah milik pedagang yang berhasil, serta kawasan perdagangan dan jasa yang
melingkupinya. Sehingga, kampung ini memiliki morfologi yang menarik untuk diteliti.

Menurut Sunaryo, dkk (2013), morfologi sebagai analisis mempunyai aspek diakronik dan
sinkronik. Diakronik karena terdapat perubahan ide dalam sejarah sedangkan sinkronik karena
memiliki hubungan antar bagian dalam kurun waktu tertentu yang berhubungan dengan aspek fisik
lain seperti struktur dan tipologi fisik ruang kota. Analisis typological-morphological (tipo-
morfologi), merupakan salah satu jenis teknik analisis yang digunakan dalam upaya mengidentifikasi
suatu langgam kota secara menyeluruh. Analisis ini berfokus pada struktur jalinan ruang kota (urban
tissue) dan pola pertumbuhan dan perkembangan kota dengan mempertimbangkan hunian sebagai
dasar tipe jalinan ruang kota (MFE, 2009).

Pada penelitian terdahulu yang relevan, temuan analisis tipomorfologi mencerminkan
pengelompokkan tipologi permukiman yang terkait dengan sosial budaya masyarakatnya
(Muchamad, 2011; Putra dan Pigawati,2021). Muchamad (2011) menyatakan analisis tipomorfologi
dapat menjadi pendekatan perencanaan dalam mengantisipasi ancaman bencana di Kota Banjarmasin
dengan menganalisis tipologi konsep desain permukiman masyarakat lokalnya yang berbudaya air.
Sedangkan Putra dan Pigawati (2021), yang mengidentifikasi tipologi permukiman di kawasan pesisir
Kota Semarang, menemukan tipologi permukiman kumuh dan tidak kumuh yang berkaitan dengan
status pendidikan dan mata pencaharian masyarakat penghuninya. Sedangkan Ramadanta (2010),
melakukan pengamatan terhadap time series, sequence visual kawasan, dan penelusuran urban
artefact dengan pendekatan tipologi terhadap kota dan bangunan di Hindia Belanda pada Kawasan
Permukiman Ijen Kota Malang sebagai permukiman bernilai sejarah tinggi karya Karsten, salah satu
bapak arsitek kota di Indonesia. Hasil temuannya adalah tipologi permukiman yang menerapkan
pembagian-pembagian berdasarkan strata sosial dan kelas ekonomi, yaitu tinggi, menengah dan
rendah, penzoningan, tingkatan/hirarki jalan-jalan seperti di Eropa, serta pertimbangan berdasarkan
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topografi dalam menentukan pembagian persil. Dari temuan ini dapat dapat diamati identitas
Kawasan ljen sebagai karya Karsten yang merupakan peletak dasar konsep pengembangan kota
modern di Indonesia. Adapun analisis tipomorfologi untuk mengenali identitas permukiman juga
dilakukan oleh Afdholy (2017) yaitu identitas permukiman tepian sungai Martapura berdasarkan
letak bangunan pada kawasan tepian sungai terbagi menjadi 3, area sungai, area bantaran sungai dan
area tepian sungai. Peletakan bangunan ini berpengaruh pada tipe rumah dan jenis pondasi yang
dipakai. Berdasarkan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa identifikasi tipomorfologi
kawasan perlu dipandang dari sudut time series, dan eksisting kawasan dengan memperhatikan aspek
spasial, sosial dan budaya yang berkembang pada kawasan tersebut. Maka, dengan merujuk pada
pejelasan diatas, tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi perkembangan tipologi dan morfologi
dari kumpulan hunian yang terbentuk di Kampung Gembong yang akan dilakukan secara diakronik
dan sinkronik.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Waktu dan Lokasi

Jangka waktu penelitian ini menyesuaikan tahapan atau langkah formal penelitian. Proses awal
seperti persiapan dalam hal ini perangkat survei dan pengamatan pendahuluan mempunyai alokasi
waktu tersendiri. Demikian juga pengumpulan data, klasifikasi dan reduksi data menjadi informasi,
kemudian melakukan analisis data, hingga penyusunan laporan. Kebutuhan waktu untuk proses
tersebut adalah 10 bulan.

Kampung Gembong merupakan bagian dari rangkaian kampung di Kawasan Kapasan dan
sekitarnya. Kampung Gembong terletak di Kecamatan Simokerto, Kelurahan Kapasan, dengan batas
utara JI. Kapasan, batas selatan rel kereta api, batas barat JI. Gembong, dan batas timur JI.
Kapasari. Peta orientasi wilayah studi dapat dilihat pada gambar dibawah.

Q
O
..

Gambar 1. Peta Orientasi Wilayah Studi
(Sumber: Google earth, 2021)
2.2 Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data primer dan sekunder.
Data primer dilakukan dengan obeservasi lapangan, diantaranya, wawancara dan pengambilan
gambar. Wawancara dilakukan apabila diperlukan untuk mencari data terkait sosial budaya dan
sejarah kawasan. Teknik pengumpulan sampel menggunakan teknik snow ball sampling karena akan
leluasa mendapatkan informan yang sesuai dengan kebutuhan data (Endraswara, 2006). Data
sekunder didapatkan dari website, peta satelit google serta rencana dan kebijakan terkait kawasan
studi dari Dinas PU Cipta Karya Surabaya dan Bappeko Surabaya. Variabel yang diteliti untuk
mengidentifikasi tipomorfologi permukiman kampung kota adalah sebagai berikut:
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Tabel 1. Variabel Penelitian

No Variabel Indikator
1 | sirkulasi pola jaringan jalan, sungai, dan sebagainya yang digunakan sebagai jalur sirkulasi pada
kawasan
2 | Ruang terbuka Ruang terbuka/ void selain jalur sirkulasi berupa taman, lahan kosong, kuldesak, dsh
3 | Penggunaan lahan | Jenis penggunaan lahan terbangun/ solid
terbangun
4 | bangunan Tipologi bentuk dan fungsi bangunan pada kawasan, serta bentukan kavling/ persilnya.

2.3 Metode Analisis Data

Metode analisis penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Berdasarkan Sunaryo, dkk (2013),
untuk mendapatkan pemahaman holistik tentang sejarah dan morfologi sebuah kota, harus dipelajari
dalam hal sinkronisnya (melintasi lapisan yang berbeda) dan diakronis (melintasi periode sejarah).
Maka, Langkah awal dalam penelitian ini adalah dengan memahami perkembangan morfologi
kampung melalui studi sejarah kawasan dari peta lama dan google earth, serta dokumen-dokumen
terkait dengan teknik diachronic reading (Darjosantoso, 2006). Kemudian, dari sejarah
perkembangan kampung yang telah teridentifikasi dilakukan kajian sinkronis tipologi dan morfologi
kawasannya melalui teknik urban morphology.

Teknik analisis urban morphology yaitu teknik analisis yang digunakan untuk mempelajari pola
sejarah masa kini dan masa lalu dari struktur kota, bentuk, tata guna lahan dan pola. Memberikan
pemahaman tentang bentuk fisik yang ada dan struktur lingkungan perkotaan pada skala yang
berbeda, dari bangunan individu, kavling, jalan pola dan blok (New Zealand Ministry For the
Environment, 2009). Penerapan Teknik ini dilakukan dengan memetakan kawasan dengan Teknik
figure-ground mapping, dengan Teknik ini, ruang terbuka dan fitur karakter lain dari situs dapat
dianalisis.Lalu, dilakukan "analisis tipologi' dengan mengklasifikasikan bangunan, kavling, jalan,
blok atau ruang terbuka. Jenis ditentukan oleh kombinasi rencana, dimensi, dan karakteristik
penggunaan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tipomorfologi Kampung Gembong diidentifikasi melalui 2 jenis analisis, yaitu analisis pola
perkembangan kawasan melalui diachronic reading, serta analisis tipomorfologi dengan
menyinkronkan (synchronic reading) interpretasi hasil identifikasi tipologi permukiman dan urban
tissue.

3.1 Pola Perkembangan Kawasan Kampung Gembong

Pola perkembangan kawasan mencakup bagaimana pengaruh karakter dan tuntutan sosial dan
ekonomi penduduk pada Kampung Gembong terhadap perkembangan pola kampung. Maka, analisis
ini dapat dirunut dari sejarah terbentuknya kampung, dengan menggunakan teknik diachronic
reading.

Tabel 2. Kajian Perkembangan Kawasan Kampung Gembong Tahun 1880-2021
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Permukiman memadat ke
dalam, sudah mulai terbentuk
jaringan jalan yang lebih
teratur (warna krem)

Keberada
an Pasar
Kapasan
sebagai
perkemba
ngan dan
trigger
bagi
kawasan

No | Peta periodik Kajian perkembangan kawasan
1 Tahun 1880 Awalnya berupa lahan kosong (hutan kapas) yang
menjadi sarang penjahat, pada tahun 1870an menjadi
lokasi tempat tinggal imigran etnis Tionghoa yang kabur
dari Batavia
LLahan
kosong
2 e Permukiman berkembang menjadi lebih padat, tepi
- jalan utama, Jalan Gembong dan Kapasan telah terisi
Masih penuh, dan perkembangan permukiman mulai masuk
banyak ke “dalam”.
terdapat Kegiatan perdagangan dan jasa mulai terbentuk pada
lahan tepi-tepi jalan utama, sesuai dengan karakteristik warga
kosong etnis Tionghoa yang menggantungkan hidupnya dari
(krem) berdagang.
dan lahan
hiiau
Permukiman ‘lLionghoa berkembang
di tepi jalan-jalan utama (Jalan
Gembong dan Jalan Kapasan), dan
mulai berkembang ke bagian
“dalam” (warna merah)]
3 Tahun 1940 Kawasan semakin berkembang sebagai salah satu

kawasan perdagangan di Kota Surabaya. Berdirinya
Pasar Kapasan sebagai dampak perkembangan
kegiatan perdagangan dan jasa di kawasan tersebut, dan
kemudian pada gilirannya menjadi  trigger
perkembangan kegiatan perdagangan dan jasa di jalan-
jalan sekitarnya.

Perkembangan kawasan menyebabkan perkembangan
penduduk kampung yang semakin memadat ke bagian
dalam kampung dan membentuk hirarki jalannya
sendiri. Beberapa gang utama, seperti Jalan Gembong
Sawah dan Gembong Sekolahan sudah terbentuk.
Mulai masuknya pendatang dari P. Madura (tahun
1970an) akibat perkembangan kawasan, yang
membawa Karakternya, sebagai pedagang barang
bekas, yang menimbulkan diversifikasi jenis barang
dagangan di sekitar Kampung Gembong.

Tahun 2004-2021

pada tahun 2004, Kampung Gembong telah menjadi
kawasan padat huni dengan beragam etnis (Tionghoa di
bagian barat dan Madura di timur dan selatan).
Kampung telah dikelilingi oleh bangunan perdagangan
dan jasa di 3 sisi tepinya. Bangunan-bangunan
perdagangan dan jasa tersebut menjadi Perimeter
Segment bagi Kampung Gembong.

Pada tahun 2021, struktur bagian dalam kampung tidak
banyak berkembang, akan tetapi tampak perkembangan
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No | Peta periodik Kajian perkembangan kawasan
Kampung bangunan-bangunan tepi kampung yang mengalami
Gembong penguatan sebagai per_lmeter_segment dengan adanya
telah pembangunan yang lebih masif.
menjadi e Penguatan perimeter segment juga _ter_jaqi pada
kawasan penguatan karakter kawasan, dengan spesialiasi barang
padat huni dagangan bahan plasti_k dan garmen grosir di Jalan
pada tahun' Kapasan dan Kapasari, serta barang bekas di Jalan
2004-2021 Gembong. _ _
perubahan e Pada gambar terakhir me_nunjukkan peta pengggunaan
tampak lahan perdagangan dan jasa (ungu) yang melingkupi
terjadi di permukiman Kampung
tepian
kampung |

RDTR2018-2038 =

32 Tipomorfologi Kampung Gembong

Analisis tipomorfologi membaca pola permukiman serta urban tissue yang terbentuk di Kampung
Gembong. Urban tissue menyangkut jalinan ruang kota yang membentuk suatu jaringan. Jaringan
dimulai dari hunian sebagai tipe dasar jalinan ruang kota, kemudian berkembang secara simultan
menjadi lebih beragam dan kompleks, atau malah menjadi sederhana. Dalam menganalisa
tipomorfologi pola permukiman pada Kampung Gembong ini terbagi menjadi 3 segmen kawasan
yang memiliki karakteristik fisik yang serupa.

3.2.1 Tipomorfologi Segmen 1

Segmen 1 terletak di bagian barat-utara Kampung Gembong. Bagian paling utara merupakan
bangunan perdagangan dan jasa, sedangkan sisanya merupakan kelompok hunian. Jalan utama yang
membatasi adalah Jalan Kapasan di bagian utara (berbatasan dengan bangunan komersialnya, bukan
bangunan hunian) dan Jalan Gembong Sawah Barat di bagian timur. Kantong ini merupakan kantong
yang unik karena pada kantong ini ditemui banyak courtyard bersama. Juga, orientasi bangunan yang
tradisional yaitu utara-selatan. Hal ini dipengaruhi oleh sejarahnya sebagai kampung etnis Tionghoa
yang sangat mempercayai ilmu fengshui dalam menata kawasannya

Pola permukiman yang terlihat pada segmen 1 ini yaitu pola permukiman mengantong yang
dibentuk oleh jalan disekelilingnya, terdapat 5 kantong permukiman pada segmen ini. Selain itu juga
terdapat satu pola permukiman linier 1 sisi yang berada di bagian paling selatan pada segmen 1 ini
dan pola permukiman linier 2 sisi pada bagian timur, tepatnya di Jalan Gembong Barat dengan
bangunan-bangunan yang saling berhadapan. Meskipun membentuk pola permukiman mengantong,
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namun bangunan yang ada pada segmen ini terlihat teratur membentuk pola grid. Orientasi bangunan
sebagian besar menghadap ke utara-selatan, hanya sebagian saja yang menghadap langsung ke jalan
utama, seperti yang ada di sepanjang Jalan Gembong Barat. Ukuran kavling bangunan di bagian
terluar kawasan, terutama yang berbatasan langsung dengan perdagangan jasa terlihat cukup besar,
namun akan mengecil di bagian dalamnya. Berdasarkan pada hasil pengamatan, dapat disimpulkan
bahwa permukiman di segmen 1 ini merupakan tipe perumahan.

_ 0

Perdagangan Jasa

/
/
Kel. Kapay

1 sisi | Kantong 4 ” Kantong 5 “ Kantong 4 H linier 2 sisi I

Gambar 2. Tipologi Pola Permukiman Segmen 1

Dari segi urban tissue, segmen 1 tidak banyak memiliki gang utama, hanya terdapat Jalan
Gembong Sawah Barat (1) yang dapat menghubungkan kantong ke Jalan Kapasan, maupun Gembong
dan Kapasari. Akan tetapi, hampir seluruh kawasan terhubung oleh gang-gang kecil. segmen 1
memiliki 2 gate di Jalan Kapasan, yaitu pada Jalan Gembong Sawah Barat dan gang di sebelah
klenteng di Jalan Kapasan. Segmen 1 juga memiliki beberapa jalan buntu dengan tipikal yang mirip
dengan jalan buntu pada segmen 1. Jalan buntu tipe pertama yang terbentuk karena jalan tertutup oleh
bangunan perdagangan dan jasa yang ada di tepi jalan raya. Bangunan hunian memang berhenti pada
titik itu sehingga jalan buntu ini tidak terlalu berdampak pada sirkulasi segmen 1 secara umum. Jalan
buntu tipe kedua merupakan peninggalan budaya di Kampung Gembong sebagai kampung lama di
Kota Surabaya. Jalan buntu ini mengarah pada courtyard bersama yang dimiliki oleh sekumpulan
rumah, pada segmen 1 ini memang terdapat beberapa courtyard bersama,

=== Gang utama

» Gang tembusan
== Gang kecil

® Gate

@ Jalan buntu

@ courtyard

Berdasarkan analisis tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa segmen 1 memiliki akses terbuka
(open pocket area). Hal ini dapat dilihat dari sirkulasi umum kantong yang dapat menghubungkan
area hunian dari Jalan Gembong-Kapasari, maupun ke Jalan Kapasan. Sirkulasi dalam kantong juga
terhubung satu sama lain, meskipun hanya dihubungkan oleh gang-gang kecil saja.
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3.2.2 Tipomorfologi Segmen 2

Segmen 2 terletak di bagian timur-utara Kampung Gembong. Bagian paling luar segmen ini (sisi
utara dan timur) dilingkupi oleh kegiatan perdagangan dan jasa. Sedangkan, pada sisi barat, segmen
ini dibatasi oleh gang utama, yaitu Gang Gembong Sawah Barat (1). Segmen ini dilewati oleh 2 gang
utama lainnya, yaitu, Jalan Gembong Sawah (2) dan Jalan Gembong Sekolahan (3). Selain itu kantong
3 juga dilewati oleh beberapa gang tembus yang menghubungkan gang-gang utama.

Serupa dengan segmen sebelumnya, pola permukiman yang paling banyak terlihat pada Segmen
2 ini yaitu pola permukiman mengantong dengan tingkat kepadatan yang cukup tinggi. Berbeda
dengan segmen sebelumnya, ukuran bangunan di wilayah ini terlihat lebih kecil dan terkesan tidak
teratur. Beberapa kelompok hunian ada yang membentuk ruang bersama berupa courtyard, tepatnya
pada kelompok hunian di Kantong 1. Terdapat dua gang besar pada segmen ini, namun hanya terdapat
pola permukiman linier dengan 2 sisi pada satu jalan saja, yaitu pada Jalan Gembong Sawah.
Sedangkan pada Jalan Gembong Sekolahan membentuk pola permukiman linier satu sisi, karena
bangunan yang tidak saling berhadapan, sisi lainnya membentuk pola permukiman mengantong
(kantong 4). Beberapa kelompok hunian pada segmen ini memiliki tingkat kepadatan yang berbeda-
beda, kantong 1, 3, dan 4 terlihat lebih padat dibandingkan dengan kelompok hunian di kantong 2.

[ Kantong 2 H Kantong 3 " Pola linier 1 sisi ” Kantong 4 " Kantong 4 H Kantong 4 |

Gambar 4. Tipologi Pola Permukiman Segmen 2

Dari segi urban tissue, segmen 2 memiliki 3 gang utama dan beberapa gang tembusan. Hal ini
membuat segmen 2 dapat terhubung ke seluruh jalan raya yang melingkupi Kampung Gembong.
Kantong ini memiliki jumlah gate terbanyak, yaitu 4 gate: 3 gate terbuka ke arah Jalan Kapasan,
sedangkan 1 gate terbuka ke arah Jalan Kapasari. Ketiga gate saling terhubung dengan adanya gang
tembusan tepat di balik kawasan perdagangan dan jasa yang ada. Hal yang dapat dicermati dari
segmen 3 adalah, selain banyaknya akses terbuka juga banyaknya jumlah jalan buntu. Diantara ruas-
ruas gang utama, selalu terdapat gang buntu, baik yang berakhir pada courtyard bersama, maupun
hanya berupa koridor yang berakhir pada milik perseorangan.

D| Keterangan:
== Gang utama
Gang tembusan
e Gang kecil
Gate
o @ Jalanbuntu
= H ® courtyard

Gambar 5. Urban Tissue Segmen 2
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Berdasarkan analisis akses terbuka dan tertutup tersebut, segmen 2 dapat dikategorikan sebagai
kantong area kombinasi, dimana kantong merupakan kelompok hunian dengan akses keluar yang
baik, namun di tengah kantong terdapat gang-gang buntu yang menghambat sirkulasi di dalam
kantong.

3.2.3 Tipomorfologi Segmen 3

Segmen 3 terletak di bagian barat-selatan Kampung Gembong. Bagian barat merupakan bangunan
perdagangan dan jasa, sedangkan pada selatan merupakam kelompok hunian. Jalan utama yang
membatasi adalah Jalan Gembong di bagian barat (berbatasan dengan bangunan komersialnya, bukan
bangunan hunian), rel kereta api di bagian selatan, dan Jalan Kapasari di bagian timur. Batas utara
segmen 3 ini adalah Jalan Kapasan, namun, karena pembahasan lebih kepada bangunan hunian, maka
dapat dikatakan bahwa batas utara kantong 1 adalah Jalan Gembong Sawah gg. IV yang merupakan
gang tembusan.

Dibandingkan dengan segmen 1 dan 2, dapat terlihat bahwa tingkat kepadatan permukiman di
segmen ini cukup padat. Ukuran kavling bangunan tidak begitu besar dengan jarak antar bangunan
yang saling berdekatan bahkan menempel. Pola permukiman pada segmen ini didominasi oleh pola
mengantong, yaitu pada bagian barat dengan 5 kantong. Pada kelompok hunian Kantong 1- 3 terlihat
lebih teratur, dengan membentuk pola grid, dibandingkan dengan kelompok hunian Kantong 4 dan 5.
Ketidakteraturan pada kelompok hunian Kantong 5 pada segmen ini telah membentuk ruang terbuka
bersama berupa courtyard. Sedangkan pada bagian selatan segmen ini berbatasan langsung dengan
sempadan rel KA, sehingga membentuk pola permukiman mengikuti arah rel, yaitu pola permukiman
linier 2 sisi. Selain itu, pola linier 2 sisi juga terlihat pada bagian atas yang merupakan perpanjangan
dari jalan Gembong Sekolahan. Bangunan di sepanjang jalan tersebut saling berhadapan.

I Linier 2 sisi ” Kantong 6 ” Kantong 7

. Courtvard
Gambar 6. T

Dari segi urban tissue, segmen 3 memiliki jaringan akses terbuka dan tertutup. Pada segmen
3 terlihat adanya tiga pintu masuk yang dapat ditembus dari Jalan Gembong ke Kapasari dan
sebaliknya dengan melalui Jalan Gembong Gg IV (2) dan Gg 111 (1). Kantong ini juga memiliki akses
ke utara (Jalan Kapasan), melalui Jalan Gembong Sekolahan (3), Jalan Gembong Sawah (4), dan
Jalan Gembong Sawah Barat (5). Hal ini menunjukkan bahwa kantong 1 memiliki akses yang
terbuka. Selain akses terbuka, terdapat juga beberapa jalan buntu pada segmen 3. Jalan- jalan buntu
ini memiliki beberapa tipe yang berbeda, sesuai dengan lokasi dan alasan keberadaannya. Terdapat
jalan buntu yang terbentuk karena jalan tertutup oleh bangunan perdagangan dan jasa yang ada di tepi
jalan raya. Bangunan hunian memang berhenti pada titik itu sehingga jalan buntu ini tidak terlalu
berdampak pada sirkulasi segmen 3 secara umum. Sedangkan tipe kedua adalah jalan buntu sebagai
courtyard bersama, dimana jalan menjadi culdesac dan berakhir pada ruang terbuka diantara
bangunan-bangunan, dan/ atau culdesac tidak berakhir pada ruang terbuka, namun hanya berakhir
pada suatu gang yang tertutup milik perseorangan.
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eterangan:
== Gang utama
Gang tembusan
w— Gang kecil

. Gate
f’7‘ @ Jalan buntu

1 e courtyard

Gambar 7. Urban Tissue Segmen 3

Berdasarkan analisis tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa segmen 3 memiliki akses terbuka
(open pocket area). Hal ini dapat dilihat dari sirkulasi umum segmen yang dapat menghubungkan
area hunian dari Jalan Gembong-Kapasari, maupun ke Jalan Kapasan.

Dari analisis 3 segmen di Kampung Gembong tersebut, disimpulkan bahwa:
e Kantong 1 merupakan kantong terbuka
e Kantong 2 merupakan kantong terbuka
e Kantong 3 merupakan kantong kombinasi
Secara umum, sirkulasi di Kampung Gembong sudah saling terhubung dan dapat terhubung ke
luar (Jalan Gembong-Kapasan-Kapasari) dengan adanya 5 ruas gang utama yang menembus dan
menghubungkan ketiga kantong. Selain itu terdapat juga gang-gang tembusan dan gang-gang kecil
yang membantu sirkulasi dalam kantong. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa Kampung Gembong
merupakan kampung terbuka.

Berdasarkan analisis diakronik dan analisis tipomorfologi Kampung Gembong yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa morfologi Kampung Gembong tidak terlepas dari
perkembangan kawasan dari pembentukan kumpulan hunian hingga bentukan kampung saat ini.
Terdapat perimeter segment, yang terbentuk mengelilingi Kampung Gembong di Jalan Gembong,
Kapasan, dan Kapasari. Pada bagian selatan dibatasi oleh rel kereta api sehingga tidak terdapat
perimeter segment. Sebagaimana tipe perimeter segment yang terbentuk di kawasan tengah kota,
perimeter segment yang ada di Kampung Gembong ini memiliki spesialisasi area dagang, yaitu pada
grosir bahan plastik dan garmen di Jalan Kapasan dan Kapasari, dan barang bekas di Jalan Gembong.
Sejak awal terbentuknya, terdapat keterkaitan sosial ekonomi yang erat antara warga Kampung
Gembong dengan perimeter segment yang dibentuk; warga Kampung Gembong sebagian besar
bermatapencaharian sebagai pedagang, dimana etnis Tionghoa lebih memilih berdagang grosir bahan
plastik dan produk garmen di Jalan Kapasan dan Kapasari, sedangkan etnis Madura lebih banyak
berdagang barang bekas di Jalan Gembong. Tipomorfologi kampung juga menyatakan bahwa
Kampung Gembong adalah kampung terbuka, yang dapat terhubung langsung dengan kegiatan
perdagangan dan jasa pada perimeter segmentnya. Kaitan erat sosio-ekonomi masyarakat Kampung
Gembong ini yang berdampak pada lestarinya Kampung Gembong sebagai kampung di tengah kota.

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam meneliti tipomorfologi lebih menekankan pada pola
sisi struktur jaringannya, dan belum lebih dalam meneliti jenis guna lahan dan kegiatan, serta bentuk
fasade bangunan untuk mendapatkan bentuk yang lebih komprehensif terkait morfologi Kampung
Gembong. Selain itu, kaitan antara sosio-ekonomi masyarakat dengan bentuk spasial yang terbentuk
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memiliki potensi untuk digali lebih dalam sehingga peneliti merekomendasikan penelitian lebih lanjut
untuk memahami tipomorfologi Kampung Gembong secara khusus, dan kampung kota di Surabaya
secara umum sebagai dasar penataan kampung kota ke depannya.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa Kampung Gembong
tumbuh secara linier mengikuti jalan utama (JI. Gembong). Seiring berjalannya waktu, perimeter
segment yang terbentuk mengelilingi Kampung Gembong, yaitu pada Jalan Gembong, Kapasan, dan
Kapasari. dengan spesialisasi area perdagangan jasa, tepatnya di Jalan Kapasan dan Kapasari, dan
barang bekas di Jalan Gembong. Terdapat keterkaitan sosial ekonomi yang erat antara warga
Kampung Gembong dengan perimeter segment yang dibentuk, dimana warga Kampung Gembong
sebagian besar bermatapencaharian sebagai pedagang. Tipologi kumpulan hunian yang terbentuk di
Kampung Gembong merupakan tipe permikiman dengan pola mengantong, yaitu kelompok hunian
yang dibentuk oleh jalan yang mengelilingnya. Pola hunian yang terbentuk ini merupakan
karakteristik perkampungan yang umumnya tumbuh tanpa perencanaan. Selain pola mengantong,
tipologi kumpulan hunian dengan pola linier juga ditemui di Kampung Gembong ini. Tipologi ini
banyak ditemui pada gang-gang besar yang merupakan jalan masuk utama menuju kampung.
Terdapat 2 pola linier yang terbentuk, yaitu: Pola linier 1 sisi, dengan hunian yang tumbuh mengikuti
jalan dan bangunan yang tidak saling berhadapan. Hal ini disebabkan bangunan di depannya memiliki
orientasi yang berbeda dan membentuk pola sendiri berupa kantong; dan Pola linier 2 sisi, dengan
hunian yang tumbuh mengkuti jalan dan saling berhadapan. Berdasarkan pada pembagian segment
dengan masing-masing kantong hunian yang terbentuk, dapat diketahui bahwa kantong-kantong
hunian yang ada di Kampung Gembong ini memiliki karakteristik yang sama yaitu permukiman
terbuka dengan akses jalan saling berhubungan.
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